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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 

Dewasa ini, di era digital media massa berkembang pesat, yaitu dengan 

munculnya media baru atau media sosial. Media baru atau media sosial 

merupakan metode komunikasi yang dapat diandalkan dalam menjalin 

komunikasi, karena memiliki hubungan yang luas untuk mempengaruhi opini 

publik. Media baru yang digunakan pada penelitian ini adalah internet. Menurut 

data yang dirilis Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) pada 

tahun 2020 menyatakan terdapat jumlah pengguna internet di Indonesia naik 

menjadi 73,7% dari populasi atau setara sebanyak 196,7 juta pengguna. 

Dibandingkan pada tahun 2018, kenaikan jumlah pengguna internet pada masa itu 

sebesar 10,12% (APJII.com, 2020). Artinya, orang-orang Indonesia mulai 

menyadari pentingnya internet dan menjadikan internet sebagai media informasi 

yang dikonsumsi sehari-hari. 

Media informasi merupakan hal yang sangat penting bagi individu maupun 

masyarakat di era modern saat ini. Bahkan, informasi merupakan kebutuhan 

pokok yang harus dipenuhi. Upaya yang dilakukan agar kebutuhan akan informasi 

tersebut dapat terpenuhi menggunakan media massa sebagai alat untuk 

memperoleh sebuah informasi. Pada saat ini informasi kian marak di dunia 

terutama di Indonesia yakni informasi mengenai Covid-19 yang sangat penting 

bagi masyarakat. Dalam hal ini terkait informasi tentunya masyarakat akan lebih 

mudah untuk beradaptasi, sehingga masyarakat lebih

mudah mengetahui perkembangan, tata cara penanganan dan pencegahan Covid-
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19 (Satria, 2020:396). 

Media komunikasi yang sering digunakan masyarakat dalam memperoleh 

informasi mengenai Covid-19 ialah Instagram. Faktanya, dalam beberapa bulan 

terakhir, Facebook, Instagram, dan Snapchat telah melaporkan tren yang 

berkembang dalam cakupan audiens iklan, bahkan untuk pengguna berusia 13 

hingga 17 tahun (Wearesocial.com, 2020). Instagram banyak digunakan di 

Indonesia karena menyediakan berbagai fitur yang menarik, mudah digunakan dan 

bermanfaat. Awalnya, Instagram hanya digunakan untuk mengunggah foto, video, 

dan bertukar media, namun Instagram kini menyediakan beragam macam fitur 

untuk memberikan informasi. November 2019, jumlah pengguna aktif Instagram 

di Indonesia telah mencapai 61.610.000 atau sekitar 23,3% dari total penduduk 

Indonesia (saat ini 263,9 juta). Sebagian besar pengguna Instagram berada dalam 

kelompok usia 18-24 tahun. Dalam rentang tersebut, pengguna Instagram wanita 

lebih dominan dibandingkan pengguna pria, dengan rasio 19,5% (Saputra, 2019: 

208). 

Pengguna utama Instagram menggunakan media ini, untuk mencari 

informasi lebih lanjut. Ini menunjukkan bahwa Instagram merupakan media 

komunikasi yang potensial digunakan pada saat ini. Salah satu instansi yang 

menggunakan media sosial Instagram ini ialah Pemerintah Provinsi Sumatera 

Barat. Instagram Pemprov Sumbar dikelola oleh instansi pemerintahan yang 

bernama Dinas Kominfotik Provinsi Sumbar. Diskominfotik Provinsi Sumbar 

ialah sebuah instansi pemerintah Sumatera Barat yang bergerak di bidang 

komunikasi, informatika, persandian dan statistik. Kominfo Sumbar berdiri

pada tahun 2016 dan bertujuan untuk meningkatkan tata pemerintahan yang baik, 
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bersih, transparan, akuntabel dan profesional (Diskominfo Sumbar, 2016). 

Akun Instagram @pemprov.sumbar hingga Februari 2021 telah memiliki 

lebih dari 13 ribu pengikut. Informasi yang disampaikan pada Instagram 

@pemprov.sumbar terutama mengenai informasi seputar Covid-19 yang 

disediakan hingga data pantauan Covid-19 setiap harinya. Konten 

@pemprov.sumbar juga menampilkan informasi mengenai berbagai kegiatan 

pemerintah Sumbar selama masa pandemi Covid-19. Contoh konten yang 

dikeluarkan oleh Pemprov Sumbar, terlampir pada lampiran 1. 

Instagram @pemprov.sumbar selalu berusaha memberikan informasi yang 

berkualitas untuk memberikan informasi yang terpercaya kepada masyarakat 

mengenai informasi seputar Covid-19. Langkah yang dilakukan untuk mencapai 

tujuan tersebut adalah mendapatkan data Covid-19 dari Dinas Kesehatan 

Sumatera Barat, lalu mengolah data dan membuat konten pada media sosial serta 

mengunggah informasi tentang rencana, kegiatan dan kebijakan Pemerintah 

Sumatera Barat dalam bentuk siaran pers, gambar dan video yang dikeluarkan 

oleh gubernur dan pimpinan lainnya yang ada keterkaitannya dengan informasi 

seputar Covid-19. Setiap kali ada kegiatan terkait Covid-19 dengan Pemprov 

Sumbar maka pihak pengelola akan segera mengunggah postingan Instagram 

secepatnya, agar kualitas informasi Instagram Pemprov Sumbar menjadi lebih 

baik dipandang padat pengguna informasi (dalam wawancara dengan admin 

Instagram Pemprov Sumbar Revi Gusriva, 24 Desember 2020).

Semakin banyak pengguna teknologi internet, maka peredaran informasi 

akan semakin cepat. Hal ini dapat mempermudah mengakses dan memperoleh 

sebuah informasi. Namun, informasi tersebut harus dipilah, karena jika tidak, hal 
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tersebut dapat mengakibatkan beberapa masalah, salah satunya ialah informasi 

yang diterima oleh pengguna informasi atau masyarakat terlalu banyak, sehingga 

akan menyulitkan dalam memahami sebuah permasalahan. Kuantitas informasi 

tidak selalu menentukan kualitas dari informasinya. Masalah lain yang baru-baru 

terjadi ialah adanya penyebaran informasi yang tidak benar atau disebut hoax. Hal 

tersebut berdampak apakah informasi yang didapatkan dan diakses belum tentu 

valid untuk pengguna informasi. Maka dari itu, informasi yang ada dan disediakan 

lewat akun Instagram @pemprov.sumbar harus memiliki informasi yang 

berkualitas. 

Pengguna informasi membutuhkan informasi yang berkualitas untuk 

menentukan keputusan yang sesuai dengan tujuan dan kebutuhan masing- masing. 

Informasi yang berkualitas digunakan untuk mengukur apakah sebuah informasi 

yang diterima memiliki kualitas atau tidak, hal ini dapat dilihat dari beberapa 

komponen, yaitu tepat waktu, relevan dan lengkap dalam menghadapi objek, ide 

dan situasi (Agustine dan Prasetya, 2020: 83). Pada akhirnya, hal tersebut 

diharapkan agar informasi yang digunakan oleh pengguna informasi harus 

berkualitas. 

Selain kualitas informasi yang harus berkualitas, informasi yang 

dibutuhkan masyarakat ialah untuk menambah pengetahuan dan meningkatkan 

keterampilan, yang dapat mengubah sikap dan perilaku masyarakat terhadap 

informasi Covid-19. Sikap sendiri ialah sebuah

kemampuan dalam memberikan penilaian tentang sesuatu, yang membawa diri 

sesuai dengan penilaian. Adanya penilaian tentang informasi yang berada pada 

akun Instagram @pemprov.sumbar, mengakibatkan terjadinya sikap mendukung, 



6 

 

 

tidak mendukung, atau mengabaikan informasi tersebut (Dimyati dan Mudjiono, 

2006: 239). Definisi lain menurut Allen, Guy dan Edgley (Azwar, 2011: 3), sikap 

ialah sebuah pola perilaku, predisposisi untuk menyiapkan diri dalam situasi 

sosial atau secara sederhana, sikap ialah respon terhadap stimulus sosial yang 

telah terkondisikan. Struktur sikap terdiri dari 3 komponen yaitu kognitif, afektif, 

dan konatif. Sikap tersebut muncul sesuai dengan objek yang ada dihadapan 

individu baik berupa benda, seseorang atau menggunakan metode yang digunakan 

seseorang. 

Oleh karena itu peneliti ingin meneliti sikap masyarakat Sumatera Barat 

terhadap informasi yang diberikan akun Instagram @pemprov.sumbar. Hal ini 

terlihat ketika peneliti melakukan observasi dan survey awal mengenai sikap yang 

timbul dari pengguna informasi akun Instagram @pemprov.sumbar, yaitu secara 

keseluruhan responden mendukung informasi yang terdapat pada akun Instagram 

@pemprov.sumbar, yang mana followers memahami isi informasi, memberikan 

informasi yang berkualitas dan informasi tersebut menambah wawasan informasi 

terkait Covid-19. Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti menarik judul 

penelitian “Hubungan Kualitas Informasi Dengan Sikap Pengguna Informasi 

Terhadap Pemahaman Isi Informasi Pada Instagram Pemprov Sumbar Di Masa 

Covid-19”. 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini ialah, bagaimana hubungan kualitas informasi 

dengan sikap pengguna informasi terhadap pemahaman isi informasi pada 

Instagram Pemprov Sumbar di masa Covid-19? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini dilakukan dengan 

tujuan untuk: 

1. Mendeskripsikan tingkat kualitas informasi akun Instagram 

@pemprov.sumbar. 

2. Mendeskripsikan sikap pengguna informasi melalui akun Instagram 

@pemprov.sumbar. 

3. Mendeskripsikan hubungan kualitas informasi dengan dengan sikap 

pengguna informasi terhadap pemahaman isi informasi pada Instagram 

Pemprov Sumbar di masa Covid-19. 

1.4 Manfaat Penelitian 
 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat baik secara teoritis 

maupun secara praktis. 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

 

1. Penelitian ini diharapkan mampu menambah khazanah ilmu 

pengetahuan dalam bidang ilmu komunikasi yang berkaitan dengan 

kualitas informasi media sosial suatu instansi pemerintahan dan kajian 

mengenai sikap yang ditimbulkan dari pengguna informasi. 

2. Menambah pemahaman kajian teoritis mengenai kualitas informasi dalam 

sebuah lembaga pemerintahan serta memperdalam kajian teori mengenai 

sikap pengguna informasi terhadap isi pesan dalam aplikasi Instagram 

sebagai media informasi. 

3. Menambah pengetahuan di bidang ilmu komunikasi terutama yang 

berkaitan dengan bidang media baru khususnya media sosial. 



 

 

1.4.2 Manfaat Praktis 

 

Adapun manfaat praktis dari penelitian ini ialah sebagai berikut: 

 

1. Memberikan informasi tentang hubungan kualitas informasi lewat media 

sosial Instagram instansi terhadap sikap yang timbul dari pengguna 

informasi. 

2. Menjadi bahan evaluasi bagi Pemerintah Provinsi Sumbar terkait kualitas 

informasi di Instagram. 

3. Penelitian ini dapat menjadi masukan untuk mengembangkan penelitian 

lebih lanjut tentang sikap dari pengguna informasi melalui media sosial 

lain. 

 


